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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang banyak dialami oleh remaja. Mengingat

dampaknya yang berbahaya bagi tahap perkembangan mereka di saat ini dan saat yang akan datang, perlu

dilakukannya upaya pencegahan dengan mendeteksi tanda-tanda gangguan tersebut sedini mungkin.

Hopkins Symptom Checklist ndash; 25 HSCL-25 subskala depresi adalah salah satu instrumen yang banyak

digunakan sebagai alat screening yang mudah dan secara luas digunakan untuk mendeteksi simtom-simtom

depresi tahap awal, termasuk pada remaja. Studi untuk menguji akurasi HSCL-25 sendiri sudah dilakukan di

berbagai negara yang memberikan hasil sensitivitas dan spesifisitas relatif baik. Meskipun demikian, uji

akurasi HSCL-25 versi adaptasi Bahasa Indonesia tersebut belum pernah dilakukan di Indonesia terkhusus

pada penggunaannya terhadap subjek remaja. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengukur akurasi

sensitivitas dan spesifisitas HSCL-25 subskala depresi versi Bahasa Indonesia dengan membandingkannya

dengan wawancara diagnostik semi-terstruktur yang dilakukan oleh peneliti sebagai gold standard.

Dilakukan pengambilan data wawancara pada 40 orang partisipan. Penelitian ini merupakan penelitian

lanjutan dengan partisipan yang merupakan sampel partisipan dari penelitian sebelumnya. Pemilihan

partisipan dilakukan dengan metode double-blind study. Wawancara dilakukan satu per satu secara one-

shot. Hasil menunjukkan bahwa HSCL-25 subskala depresi memiliki sensitivitas yang baik 87,5 dengan

spesifisitas yang cukup baik 65,4 . Instrumen ini juga menghasilkan nilai LR sebesar 2,5 dan ndash;LR

sebesar 0,2. Skor cut-off yang digunakan dalam penelitian ini 1,75 terbukti sudah optimal digunakan sebagai

skor cut-off untuk mendeteksi simtom awal depresi seperti tujuan dari penelitian ini, yaitu HSCL-25 sebagai

langkah preventif, untuk mencegah simtom-simtom depresi remaja semakin berkembang menjadi lebih

parah.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Depression is one of mental health problems experienced by many adolescents across the world.

Considering its dangerous effects for adolescents rsquo now and later developmental stages, there is an urge

to do the prevention efforts to detect its early symptoms as soon as possible. Hopkins Symptom Checklist 25

HSCL 25 depression subscales is one of the easy to use, mainstream screening tools that has been used

largely to detect early stage of depression symptoms, including for the adolescents. The accuracy study of

HSCL 25 had been conducted all over the countries with the results of relatively good sensitivity and

specificity. However, that testing for the HSCL 25 Indonesian version has never been conducted in

Indonesia, especially on adolescents. Therefor, this study aimed to test the accuracy sensitivity and

specificity of HSCL 25 depression subscales Indonesian adapted version by comparing it to semi structured

diagnostic interview conducted by us as the gold standard. We conducted the interview to 40 adolescents.
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This study was a continuation study and the participants were the sample participants from previous study.

The participants were selected double blindly. The interview was held one to one with one shot technique.

The results showed that HSCL 25 depression subscales have a good sensitivity 87.5 and fairly good

specificity 65.4 with the LR of 2.5 and ndash LR of .2. The cut off score used in this study 1.75 was proven

to be the optimal for detecting depression early symptoms, as the aim of this study where this instrument

used as the prevention way for the early symptoms to become worsen in the future. 


